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BAB I 

PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Padai ikondisii persaingani yangi semakini ketati iseperti isekarang iini, iauditori harusi selalui mempertahankani kinerjanyai agari kualitasi 

auditi tetapi iterjaga. iAuditor iharus imelakukan ipekerjaan isesuaii dengani standari profesionali sehinggai kepercayaani terhadapi auditori bisai 

dipertahankani i(McDaniel, iBratten iet ial, 52013). iAuditori adalahi pengumpulani dani ievaluasi ibukti itentangiinformasiiuntukimenentukani dani 

melaporkani derajati kesesuaiani antarai informasii itui dani kriteriai yangi telahi ditetapkani i(Arens, iElder idan iBeasley, 72012:4). iAudit 

imerupakan ijasa iprofesii yangi dilakukani olehi Kantori Akuntani Publiki dani dilaksanakani olehi seorangi auditori yangi sifatnyai isebagai ijasa 

ipelayanan. iMenurut iFarida, idkki (2016), iaudit imerupakani serangkaiani prosesi yangi dilakukani olehi auditori untuki mendapatkani buktii 

akurati imengenaii aktivitasi ekonomii suatui ientitas. iSebuahi perusahaani dalami hali iinii sangati membutuhkani jasai iaudit, ikhususnyai ibagi 

iperusahaan-perusahaani yangi sudahi goi ipublic. iDalam ihal iinii tentunyai diharapkani auditi yangi dihasilkani adalahi auditi yangi berkualitasi 

untuki memudahkani dalami pengambilani keputusani iekonomi ibagii perusahaani dani pihaki iterkait. iBanyaknya ikasus iaudit iyang imelibatkan 

iauditor imenimbulkan ikeraguan ipublik iterhadap ikualitas iaudit iyang idihasilkan ioleh iauditor. 

Terdapati iberbagaii faktori yangi dapati imemengaruhi ikualitas iaudit, iolehi karenai itui perlui dilakukani penelitiani mengenaii pengaruhi 

Turni Overi iIntention, iLocus iof iControl, iFee iAudit, iMotivasi iKinerja iterhadap ikualitas ikinerja iaudit. iVariabel-variabeli tersebuti dipilihi 

karenai idinilaii merupakani hali yangi pentingi untuki idimiliki ioleh iauditor. iAgustii dani iPertiwii (2013) imendefinisikani bahwai auditi 

merupakani suatui prosesi untuki imengurangii ketidakselarasani informasii yangi terdapati antarai manajeri dani pemegangi isaham. iUntuk iitu 

idiperlukan ipihak iketiga i(Akuntani iPublik)I yangi dapati imemberii keyakinani kepadai investori dani kreditori bahwai laporani keuangani yangi 

disajikani olehi manajemeni dapati idipercaya. iDalam imelaksanakan itugas iauditnyai seorangi auditori harusi berpedomani padai standari auditi 

yangi ditetapkani olehi Ikatani Akuntani Publiki Indonesiai (IAPI)I iyakni istandar iumum, istandar ipekerjaan ilapangan idan istandar ipelaporan. 

Pengaruhi Turni Overi Intentioni  akani menimbulkani masalahi sangati seriusi jikai keinginani berpindahi dalami sebuahi perusahaani        

itinggi imakai akani menimbulkani beberapai efeki negatifi berupai ketidakstabilani dani kerancuani yangi akhirnyai dapati merugikani perusahaani 

besertai ikaryawannya. iPerusahaani akani menambahi ibiaya-biayai tertentui khususnyai dalami hali perekrutani isampai ipelatihan icalon 

ikaryawan ibaru iagar ikekosongan idapat iterisii dani kegiatani iproduksii dapati berjalani inormal. iNamuni jikai perusahaani mengabaikani 

kekosongani tersebuti makai akani berimbasi langsungi kepadai ikaryawannya. iBertambahnyai bebani kerjai dani ifaktor-faktori laini dapati 

menimbulkani stresi dani ketidaknyamanani ibagii karyawani sehinggai mengganggui ikinerjanya.i 

Untuki imemahamii kegagalani dani keberhasilani yangi kitai perolehi sebaiknyai menempatkani padai locusi ofi controli iinternal. iKarenai 

jikai kitai imenyadarii dani imemahamii bahwai keberhasilani yangi kitai perolehi merupakani hasili idarii kerjai kerasi kitai makai akani menimbulkani 

kepercayaani idirii bahwai kitai memangi imemilikii ikemampuan iakani ihal iitu, itetapii jikai kitai gagali sebaiknyai mengatakani padai idirii kitai 

isendirii bahwai kegagalani itui bukani disebabkani olehi orangi laini melainkani usahai kitai yangi belumi optimali dani kitai harusi berusahai lebihi    

baiki ilagi iagar imemperoleh ikeberhasilan. iTetapii padai ikenyataannya, isering ikalii seseorangi imenyalahkan ikeadaani dani faktori diluari 

dirinyai sertai tidaki memilikii rasai tanggungi jawabi terhadapi hasili idari itindakannya itersebut. iKurangnyai rasai tanggungi jawabi akani 

menyebabkani ikegagalan. iBahwa i90% ikegagalan idisebabkan ikarena ikita imembiarkani tanggungi jawabi kitai (selfi-iexcuse). iLocus iof 

icontrolinyai lebihi besari kearahi internali imemilikii tanggungi jawabi terhadapi hasili idarii tindakani yangi dilakukannyai sertai imemperbaiki ihasili 

yangi belumi ioptimal. iSebaliknya, iorangi yangi locusi ofi controlinyai lebihi besari kei eksternali akani menunjuki orangi laini ataui keadaani isebagaii 

ipenanggungjawabi atasi nasibnyai dani tidaki adai perbaikani atasi hasili itindakannya. iLocus iof icontrol iberhubungani erati dengani perasaani iself-

esteem. iBila ikesuksesani ataui ikegagalani distribusikani padai ifaktor-faktori iinternal, ikesuksesan iakani imenimbulkani rasai banggai dani 

meningkatkani imotivasi. iSementarai kegagalani akani menurunkani iselfi iesteem. iGagal ipada isuatui itugasi yangi tidaki dapati dikontroli 

menghasilkani perasaani malui ataui imarah. iSehinggai dapati menyimpulkani bahwai locusi ofi controli imemilikii pengaruhi yangi signifikani 

terhadapi kematangani ikarir. 

Begitupuni dengani besarnyai feei auditi yangi ditetapkani olehi kantori akuntani publiki merupakani salahi satui obyeki yangi menariki         

untuki iditeliti. iHali inii disebabkani kebijakani penentuani feei auditi olehi kantori akuntani publiki menjadii salahi satui aspeki mutui terhadapi       

kantori akuntani publiki itersebut. iAgar ipenilaiani auditi terhadapi informasii yangi disajikani olehi manajemeni dilakukani secarai bebasi dani         

itidak imemihaki perusahaani menggunakani jasai akuntani ipublik. iMasalah ifeei adalahi isuatui permasalahani yangi idilematis, idimana idii satui 

isisii auditori harusi independeni dalami memberikani opininyai itapi idi isisi ilaini auditori jugai memperolehi imbalani darii klieni atasi pekerjaani 

yangi idilakukannya. iAkuntan ipublik imerupakan ijasa iprofesional, iolehi sebabi itui merupakani kewajibani perusahaani untuki memberikani feei 

kepadai akuntani publiki yangi melakukani jasai auditi (auditori ieksternal) iterhadap ilaporani ikeuangannya. iBagii akuntani ipublik, ifeei adalahi 

sumberi pendapatani ibagi imereka. 
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iMotivasii ikerjai pegawaii tidaki selamanyai beradai dalami kondisii ibaik, Ioleh ikarena iitui perlui adanyai upayai untuki meningkatkani 

imotivasii kerjai dii saati imotivasi ikerja ipegawai imenurun. iMeningkatkan imotivasi ikerja ipegawaii bisai dilakukani dengani imemperhatikani 

dani imemenuhii ikebutuhan ipegawaii sertai imenghargaii hasili idari ipekerjaan imereka. iMotivasii kerjai yangi irendahi iataui ikurangi baiki akani 

merugikani ilembaga, ikarenai dengani imotivasii kerjai yangi rendahi pencapaiani tujuani ilembaga iakan itertunda. iOlehi karenai itui imotivasii   

ikerjai merupakani isesuatui yangi pentingi yangi harusi dimilikii ipegawai. iPentingnya imotivasi ikarenai motivasii adalahi ihali yangi   

imenyebabkan, imenyalurkan, idan imendukung iperilaku imanusia isupaya imau ibekerja igiat idani antusiasi mencapaii hasili yangi ioptimal. 

iPentingnya imotivasii karenai motivasii adalahi hali yangi imenyebabkan, imenyalurkan, idan imendukung iperilaku imanusia isupaya imau 

ibekerja igiat idan iantusias imencapai ihasil iyang ioptimal. 

Kualitasi auditi merupakani bagiani yangi sangati pentingi dalami imenyajikani laporan ihasil iaudit. iAgar iauditeei puasi dengani       

ipekerjaani seorangi auditori imaka idiperlukan isikap-sikapi auditori yangi baiki agari menghasilkani kualitasi auditi yangi ibaik. iHasil iaudit iyang 

iberkualitas iakani imenunjukani ipengelolaani keuangani auditeei yangi ibaik. iPengelolaani keuangani auditeei yangi baiki harusi dii dukungi dengani 

adanyai seorangi auditori yangi baiki agari menghasilkani kualitasi auditi yangi ibaik, ikarena ijika iseorang iauditori iyangi imempunyaii kualitasi 

yangi rendahi akani memungkinkani terjadii kesalahani ataui kecurangani saati prosesi pengauditani laporani ikeuangan, idengan idemikian iharusi 

diperlukani seorangi auditori yangi baiki agari menghasilkani kualitasi auditi yangi ibaik. iJika ikemungkinan idalam imemeriksa ilaporan ikeuangan 

iauditor imenemukan isalah isajii ataui imenemukani ikecurangani yangi terjadii dalami laporani ikeuangan, iauditori tersebuti harus    

imelaporkannyai isesuaii apai yangi iterjadi isebenarnya. 

Kantori Akuntani Publiki (KAP)I telahi mengembangkani sebuahi standari pentingi yangi akani imenjadii panduani dalami prosesi iaudit. 

iStandar iPengendalian iMutui Kantori Akuntani Publiki (KAP)I memberikani panduani ibagii kantori akuntani publiki idii dalami melaksanakani 

pengendaliani kualitasi jasai yangi dihasilkani olehi kantornyai dengani imematuhi iberbagai istandar iyangi diterbitkani olehi Dewani Standari 

Profesionali Akuntani Publiki Instituti Akuntani Publiki Indonesiai (DSPAPi iIAPI)I dani Aturani Etikai Kompartemeni Akuntani Publiki yangi 

diterbitkani olehi iIAPI.i 

Agar menghasilkan kualitas audit yang baik, seorang auditor harus profesionalisme sehingga mengurangi tingkat terjadinya turn 

over intention yang berarti niat keluar auditor dari pekerjaannya saat itu. Salah satu penyebab terjadinya turn over intention yaitu, fee audit 

yang tidak sesuai dengan jasa yang diberikan oleh auditor tersebut. Fee audit juga berpengaruh terhadap kualitas kinerja audit, dimana fee 

audit merupakan besarnya bayaran atas jasa yang telah diberikan auditor kepada auditee. 

Diduga penurunan kualitas berasal dari sikap yang dilakukan para auditor , dimana seharusnya auditor memiliki kualitas kinerja 

yang baik untuk meyakinkan para perusahaan terhadap kalitas KAP nya . Maka pihak auditor berupaya menerapkan kualitas yang baik.  

Karena Kondisi dan permasalahan yang ada mengharuskan KAP di Medan menerapkan strategi untuk meningkatkan kualitas kinerja para 

auditor dengan cara mengurangi tingkat Turn Over Intention, lebih mengendalikan diri untuk berfikir dan bertindak secara positif, 

memberikan ibalan yang sesuai dengan kinerja para auditor, dan juga meningkatkan motovasi kinerja terhadap seluruh auditor. 

            Berdasarkan pada uraian diatas, maka disini peneliti melakukan penelitian “Pengaruh Turn Over Intention, Locus Of Control, 

Fee Audit, Motivasi Kerja terhadap Kualitas Kinerja Auditor di KAP Kota Medan”. 

 

 

TINJAUAN  PUSTAKA 

Teori Pengaruh Turn Over Intention terhadap Kualitas Kinerja Auditor  

Turnoveri intentioni adalahi berhentii ataui keluari darii organisasii secarai permaneni ibaiki sukarelai sepertii ipensiun, iatau itidak isukarela 

iseperti ipemecatan. iKeinginani untuki keluari darii suatui organisasii secarai sukarelai dapati bersifati fungsionali dani idisfungsional. iKeinginan 

ikeluar idari iorganisasii yangi bersifati ifungsional, ijika ipegawai iyang imeninggalkan iorganisasi imerupakan ipegawaii yangi dianggapi layaki 

untuki ikeluar. iKondisii inii membukai kesempatani bagii orangi yangi bermotivasii ataui berkemampuani lebihi itinggi, imembukai kesempatani 

untuki ipromosi, idan imembuka iide-idei barui dani segari ibagi iorganisasii (Basudewai dani iMerkusiwati, 62015). 

Turn Over Intention  menuruti Bluedorni (dalami iMufidah, 72016) iadalahi kecenderungani sikapi ataui tingkati dii manai seorangi 

karyawani imemilikii kemungkinani untuki meninggalkani organisasii ataui mengundurkani dirii secarai sukarelai darii ipekerjaannya. iDari 

pengertian Turn Over Intention diatas menyatakan bahwa turn over intention berpengaruh terhadap kualitas kinerja auditor dikarenakan 

salah satu syarat untuk menjadi auditor yang baik seorang auditor harus bisa bekerja dengan serius di suatu KAP dan mempertahankan 

posisinya di suatu KAP tersebut. Berdasarkan uraian penelitian diatas yang telah dikemukakan maka hipotesa penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

(H1: Turn Over Intention berpengaruh terhadap Kualitas Kinerja Auditor) 
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Teori Pengaruh Locus of Control terhadap Kualitas Kinerja Audit  

Dalami penelitiani Nitai Budimani (2013)I menyatakani bahwai locusi ofi controli berpengaruhi terhadapi kualitasi kinerjai auditori yangi 

artinyai seorangi auditori yangi imemilikii lokusi kendalii yangi itinggii cenderungi lebihi iberhati-hatii dani lebihi berpedomani kepadai carai yangi 

benari dikarenakani jikai bertindaki kurangi ibenar, imaka iberkeyakinani bahwai hasili yangi didapatkani tidaki akani ibaik. iHali tersebuti jugai dapati 

dibuktikani olehi Azlinai (2016)I dalami penelitiannyai tentangi Locusi ofi Controli merupakani faktori internali yangi berpengaruhi terhadapi 

penurunani kualitasi kinerjai auditori dani iHastutii (2013)I jugai menyatakani bahwai locusi ofi controli yangi dimilikii seorangi auditori     

berhubungani  positifi signifikani dengani perilakui penurunani kualitasi iaudit. iSedangkan idalami penelitiani iPertiwii &I iAzlina, (2015)I 

menyatakani bahwai Locusi ofi Controli merupakani bagiani psikologisi darii manusiai yangi tumbuhi dani berkembangi menumbuhkani          

pemikirani sejauhi apai yangi merekai kerjakani dani perolehi hasilnyai (Prasetyo, i2010). iHal iinii menyebabkani auditori yangi imemilikii lokusi 

ikendalii eksternali itinggii akani menghasilkani auditi berkualitasi rendahi (Pertiwii &I iAzlina, 62015). iBerdasarkan iuraiani penelitiani terdahului 

yangi telahi dikemukakani makai hipotesai penelitiani dirumuskani isebagai iberikut: 

(H2: Locus of Control berpengaruh terhadap Kualitas Kinerja Auditor) 

 

Teori Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Kinerja Auditor  

Feei auditi adalahi biayai yangi diterimai auditori yangi berasali idarii pembayarani olehi manajemeni ataui klieni atasi jasai auditi yangi telahi 

dilakukani i(Hartadi, i2012). iGammali (2012)I membuktikanibahwaiperusahaanimultinasionalidanibank-banki dii Lebanoni lebihi memilihi    

untuki membayari biayai auditi yangi bernominali besari dengani alasani yaitui merekai lebihi imencarii auditori yangi dapati menghasilkani auditi 

yangi iberkualitas. iYuniarti i(2011)I dalami Kurniasihi dani Rohmani (2014)I membuktikani bahwai biayai auditi berpengaruhi secarai signifikani 

terhadapi kualitasi iaudit.i 

Biayai yangi lebihi tinggii akani meningkatkani kualitasi kinerjai iauditor, ikarenai biayai auditi yangi diperolehi dalami satui tahuni dani 

iestimasii biayai operasionali yangi dibutuhkani untuki melaksanakani prosesi auditi dapati meningkatkani kualitasi kinerjai iauditor. iTeorii iAgensii 

berhubungani dengani iteorii biayai itransaksii dimanai keduanyai terdapati penekanani bahwai teorii agensii lebihi menekankani padai suatui prosesi 

kontraki sedangkani iteorii biayai itransaksii menekankani padai kontraknyai yangi dilakukani antarai Akuntani Publiki dengani klieni (Hartadi, 

i2012). iTujuani utamai idarii iteorii iagensiiyaituiuntukimenjelaskanibagaimanaipihak-pihaki yangi melakukani hubungani kontraki dapati 

mendesaini kontraki dengani tujuannyai dapati meminimalisiri biayai karenai informasii yangi tidaki simetrisi dani kondisii iketidakpastian. iOleh 

isebab iitu,I iteori iagensi iinii berusahai untuki menjawabi masalahi iagensii yangi iterjadii karenai ipihak-pihaki yangi salingi bekerjasamai yangi 

imemilikii tujuani yangi berbedai i (Hartadi, i2012). iBerdasarkani uraiani penelitiani diatasi yangi telahi dikemukakani makai hipotesai penelitiani 

dirumuskani sebagaii iberikut: 

(H3: Fee Audit berpengaruh terhadap Kualitas Kinerja Auditor) 

 

Teori Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kualitas Kinerja Auditor 

Berdasarkani hasili ipenelitian, idiketahuii bahwai motivasii kerjai berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kualitasi kinerjai iauditor. 

iMotivasii dapati mempengaruhii kinerjai dalami melakukani ipekerjaan. iMotivasi, iberasali darii katai motifi (motive), iyang iberarti idorongan. 

iDengan idemikian imotivasii iberartii suatui ikondisii yangi mendorongi ataui imenjadii sebabi seseorangi melakukani suatui perbuatani ataui 

ikegiatan, iyang iberlangsung isecara isadari i (Bangun, 72012). iBerdasarkani penjelasani iteorii diatasi dapati ditariki kesimpulani yaitui imotivasii 

kerjai merupakani upayai dorongani yangi timbuli idarii dirii sendirii untuki melakukani pekerjaani dani menyalurkani semuai keahliani yangi     

dimilikii agari tujuani idarii perusahaani dapati itercapai. iApabila iseseorang imemiliki imotivasi iyang itinggii makai diai akani melakukani 

pekerjaani tersebuti dengani maksimali dani jugai isebaliknya, iapabila iseseorang itidak imemiliki imotivasii dalami bekerjai makai tidaki akani ada 

ihal-hali barui yangi bisai diai lakukani idemii tercapainyai targeti perusahaani itersebut. iMotivasi iinii pentingi karenai dengani imotivasii diharapkani 

setiapi individui karyawani maui bekerjai kerasi dani antusiasi untuki imencapaii produktivitasi kerjai yangi itinggii i (Sunyoto, 62015). iBerdasarkan 

iuraiani penelitiani diatasi yangi telahi dikemukakani makai hipotesai penelitiani dirumuskani isebagai iberikut: 

(H4: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kualitas Kinerja Auditor) 

 


